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ABSTRAK

Nila Nurasqiyah. 2021, Hubungan Antara Akreditasi Sekolah Dengan
Kualitas Layvanan Sekolah Dasar se-Kecamatan Manggala Kota Makassar.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar Pembimbing | Rosleny Babo
dan Pembimbig 11 Syarifah Aeni Rahman.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelatif. Sampel
yang digunakan dalam penclitian ini berjumlah 30 responden yaitu orangtua siswa
SD Inpres Antang [ dan SD Inpres Perumnas Antang [1/1 Kecamatan Manggala
Kota Makassar. Penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Adapun pengujian instrument penelitian akni

Sedangkan teknik analisis data vang uji nomalitas, uji linearitas,
uji hipotesis, uji t.dan regresi lig '

~ Hasil penelitan ini mg akreditasi sekolah
dengan kualita ;
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dunia pendidikan berfungsi untuk memberikan jasa layanan pendidikan

yang bertujuan untuk menghasilkan sumbgr daya manusia yang berkualitas, yang

mampu menjadi penggerak amun, kenyataannya  sistem

pendidikan Indonesia be

Aa & 4
\\\\\\!h,///

|||||||

dengan kenyataan dapat ditanik
kesimpulan bahwa siswa akan merasa puas jika pelayanan vang diberikan oleh
sekolah sesuai dengan harapan dan kebutuhan siswa. Menurut Sa'ud (2008 85)
keberhasilan lembaga persekolahan dapat dilihat dari sudut dan tingkat kepuasan

dari pelanggannya yaitu pelanggan sekolah yang dikategonkan pelanggan internal




maupun pelanggan eksternal. Hal ini dapat memberikan arti bahwa ukuran suatu
keberhasilan sekolah dapat dilihat dari layanan yang diberikannya. Apakah
layanan yang di berikan it berada pada taraf yang sama atau sesuai dengan
harapan pelanggan atau bahkan melebihi, seperti apa yang diharapkan oleh

pelanggannya.

Sopiatin (2010:34) mengungka

puasan siswa vaitu (1) tidak ses : hatapan siswa dengan kenyataan

\. wa tidak memuaskan,

25 MUK, \

an  sebab-sebab timbulnya ketidak

sekolah bisa mengenal kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya, sehingga

sekolah bisa terpacu untuk bisa memperbaiki dan meningkatkan mutu

pendidikannya.




Berkualitas akan tidaknya akreditasi sekolah yang dimiliki akan menjadi

patokan orang tua dalam menilai sekolah atau lembaga pendidikan. Penelitian ini
Juga melihat kesesuaian antara akreditasi sekolah dengan kualitas layanan yang
diberikan oleh sekolah. Akreditasi yang dimiliki sekolah akan mempengarihi
pandangan orang tua terhadap lembaga pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi awal gang dilakukan pada bulan Juni Tahun

------




D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang
bersifat teoritis maupun praktis.
1. ManfaatTeoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian khususnya,

b. Memberikan sumbangan wawasan bagi peneliti dalam melaksanakan

penelitian di sekolah dasar se<l
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

ll

Akreditasi Sekolah

sekolah berdasarkan kniteria vang telah ditetapkan dan dilakukan oleh BAN-
S/M yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan
Sari (2014:21) mengatakan bahwa “Akreditasi merupakan alat

regulasi diri (self-regulation) agar sekolah mengenal kekuatan dan kelemahan




serta melakukan upaya yang terus menerus untuk meningkatkan
kekuatan dan memperbaiki kelemahannya”. Dalam hal ini akreditasi memiliki
makna proses pendidikan. Di samping itu akreditasi juga merupakan
penilaian hasil dalam bentuk sertifikasi formal terhadap kondisi suatu sekolah

yang telah memenuhi standar layanan tertentu yvang telah ditetapkan oleh

akreditasi ulang tetapi belum
dilakukan  akreditasi  oleh BAS (Badan  Akreditasi  Sekolah)
provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan kewenangnnya maka sekolah vang
bersangkutan masih tetap menggunakan peringkat akreditasi terdahulu.




Sekolah yang peringkat akreditasinya telah berakhir dan menolak untuk
diakreditasi  ulang  oleh BAS  (Badan  Akreditasi  Sckolah)

provinsi’kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya, maka peringkat

akreditasi sekolah yang bersangkutan dinyatakan tidak berlaku.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa akreditasi

Menurut basnas (2003:4) Secara lebih spesifik hasil akreditasi

bermanfaat bagi kelompok- kelompok kepentingan sebagai berikut:




1) Sekolah
Bagi sekolah hasil akreditasi memiliki makna yang penting, karena
ia dapat digunakan sebagai;
a) Acuan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan rencana
pengembangansekolah.
b) Bahan masukan/umpan balik untuk usaha pemberdayaan dan

Hasil akreditasi merupakan dorongan bagi guru untuk selalu

meningkatkan dini dan bekerja keras untuk memberikan layanan yang




terbaik bagi siswanya. Secara moral, guru senang bekerja di sekolah yang
diakui sebagai sekolah baik, maka guru selalu berusaha untuk
meningkatkan  diri  (profesionalismenya) dan bekerja keras untuk
memperoleh, mempertahankan, dan meningkatkan hasil akreditasi.

a) Masyarakat (orangtua siswa)

Hasil akreditasi diharapkan menjadi informasi yang akurat

2%
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Hasil akreditasi juga sangat bermanfaat, karena diharapkan

menjadi:

(1) Bahan masukan untuk pengembangan sistem akreditasi sekolah
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dimasa mendatang dan alat pengendalian kualitas pelayanan
pendidikan bagi masyarakat.

(2) Sumber informasi tentang tingkat kualitas layanan pendidikan
yang dapat dipergunakan sebagai acuan untuk pembinaan,
pengembangan, dan peningkatan kinerja pendidikan secara
makro.

uk penyusunan anggaran

sional, dan khususnya
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¢. Prinsip-Prinsip Akreditasi Sekolah

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2005:8-10) Prinsip-
prinsip yang dijadikan pijakan dalam melaksanakan akreditasi sekolah
mencakup:
1) Objektif

Akreditasi sekolah pada hakikatnya merupakan kegiatan penilaian

tentang kelavakan dan jd penyelenggaraan pendidikan yang

o
g
./ e\
& \skP*KA*‘SA; "o,
$ L \\\ \“'h /
> \\‘/

memfasilitasi upava peningkatan kelavakan dan kinerja sekolah itu.




12

3} Komprehensif
Dalam pelaksanaan akreditasi sekolah fokus penilaian tidak hanya
terbatas pada aspek-aspek tertentu saja, tetapi meliputi berbagai aspek
yang bersifat menyeluruh. Dengan demikian hasil yang diperoleh dapat
menggambarkan secara utuh kondisi kelayakan dan kinerja ini terutama

diinjau dan misi uatamanya membertkan layanan pendidikan

dalam rangka memban ~ me_mhh pengetahuan dan

apat menjalani hidup
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5)
Akreditasi dilakukan untuk setiap sekolah baik sekolah swasta

maupun sekolah negeri. Sekolah yang akan diakreditasi mengajukan
permohonan terlebih dahulu kepada Badan Akreditasi Sekolah, bagi

sekolah yang belum siap mengajukan permohonan untuk menunda
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pelaksanaan akreditasi sampai batas waktu tertentu. Dengan demikian,
meskipun pada akhimya setiap sekolah akan di akreditasi namun sebelum
dilakukan akreditasi tersebut sekolah melakukan persiapan dan kemudian
mengajukan permohonan kepada Badan Akreditasi Sekolah untuk
dilakukan akreditasi.

Berdasarkan uvaraian diatas, prinsip-prinsip yang dijadikan acuan

ayat 6 dijabarkan bahwa sekolah/madrasah adalah bentuk satuan pendidikan

formal yang meliputi:
1) Sekolah Dasar (SD)

2)  Madrasah Ibtidaiyah (MI)
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3)  Sekolah Menegah Pertama (SMP)
4)  Madrasah Tsanawiyah (MTs)

5)  Sekolah Menengah Atas (SMA)

6)  Madrasah Aliyah (MA)

7)  Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)

8) Madrasah Aliyah Kejuruan

Sekolah Luar Bias

Ilal "JWV \-svm

//"'qv“\\ 5

1) Akreditasi di SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, dan SMA/MA/SMALR
diberlakukan untuk satuan pendidikan.

2) Akreditasi diSMK/MAK diberlakukan untuk program keahlian sesuai

nama program kealthan pada Permendiknas Nomor 40 tahun 2008
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tentang Standar Sarana SMK. Bagi program keahlian yang memiliki lebih
darisatu kompetensi kealihan, akreditasi tetap dilakukan pada program
keahlian dengan menilai seluruh kompetensi kealihan.

Sekolah/Madrasah  yang mengusulkan untuk diakreditasi  harus

memenuhi persyaratan berikut;

1) Memiliki surat keputusan pendirian/operasional sekolah/madsarah

2) Memiliki Nomor Pokok Se

3) Memiliki peserta

VLT SO

Melaksanakan kurikulum yang berlaku.
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f. Mekanisme Akreditasi |

Sosialisasi Dan Pendisisian Data Isian
Akreditasi (DIA) Sekolah Berbasisis WEB
{SISPENA)
£ ]

Penetapan Sekolah/Madrasah yang Akan
Divisitasi dan Penugasan Assesor

<

. 7
L
A
&
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2. Kualitas Layanan Sekolah
a  Pengertian Kualitas Layanan
Kualitas (guality) adalah totalitas dan karaktenistik produk atau jasa
yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
dinyatakan atau tersirat Kotler dan Keller (Rita dan Oktaviani 2015), Kualitas

seringkali diartikan dengan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan

baik dan efekif, perhatian terhadap pelajar dan anak didik, kurikulum yang
‘memadai, atau juga kombinasi dan faktor-faktor tersebut. Organisasi-

organisasi yang menganggap serius pencapaian mutu, memahami bahwa




sebagian besar rahasia mutu berakar dari mendengar dan merespon secara
simpatik terhadap kebutuhuan dan keinginan para pelanggan dan klien.
Merath mutu melibatkan keharusan melakukan sesuatu hal dengan baik, dan
sebuah institust  harus memposisikan pelanggan secara teapat dan
proporsional agar mtu tersebut dicapai.

Kualitas menurut Rukiyah, (2016) merupakan gambaran dan
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1) Pandangan yang menggunakan pengukuran pada hasil pendidikan
(sekolah ataucollege)

2) Pandangan yang melihat pada prosespendidikan

3) Pendekatan teori ekonomi yang menekankan pada akibat positif pada

siswa atau penerima manfaat pendidikan lainnya yang diberikan oleh

institusi dan atau program pendidikan.

\
W

—— Yoo

%%

y

fta per

W

oleh suatu pihak sehingga tujuan

dapat dicapai. Serta memenuhi kebutuhan pelanggan agar sesuai dengan

harapan sehingga menjadikan pelanggan puas akan layanan yang diberikan

oleh pihak dan berakhir pada loyalitas pelanggan.




b.  Kualitas Layanan Pendidikan

Dalam konteks pendidikan, dimensi kualitas pelayanan dapat
dipahami dari: (1) Standar ISO (2) Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang
disebutkan Pemerdiknas No.19 Tahun 2005 tentang SNP, dan (3) Standar
Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan Sekolah Dasar yang sesuai dengan

Kepuasan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 129272004 pasal 3 tenmag

Standar Pelayanan Minimal.

a)  95% anak dalam kelompok usia 7-12 tahun bersekolah di SD/MI

b) Angka Putus Sekolah (APS) tidak melebihi 1% dari jumlah siswa vang
bersekolah

¢) 90% sekolah memiliki sarana dan prasarana minimal sesuai dengan
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standar teknis yang ditetapkan secara nasional,

d) 90% dari jumlah guru SD yang diperlukan terpenuhi

e} 90% guru SD/MI memiliki kualifikasi sesuai dengan kompetensi yang
ditetapkan secara nasional.

f)  95% siswa memiliki buku pelajaran yang lengkap setiap mata pelajaran

Jumlah siswa SD/MI per-kelas antara 30-40siswa,

Menurut  Richard Oliver (Nafisah 2017:29) kepuasan adalah
tanggapan pelanggan atas terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan. Hal itu berarti

penilaian bahwa suatu bentuk keistimewaan dari suatu barang atau jasa itu




sendiri, memberikan tingkat kenvamanan yang terkait dengan pemenuhan
suatu kebutuhan, termasuk pemenuhan kebutuhan di bawah harapan atau
pemenuhan kebutuhan melebihi harapan.

Dalam keputusan Menteri Pemberdayaan Aaparatur Negara
(MENPAN) Nomor 63 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan merupakan

salah satu kelompok pelavanan jasa. Pendidikan merupakan jasa. Dalam suatu

.
2
)

(chl]



3. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu vang relevan dengan penelitian ini diantaranva
sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Durrotun Nafisah, Fakultas [Imu

Tarbiyah dan Keguruan Universitasi Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun




B. Kerangka Pikir

Sekolah merupakan tempat yang di gunakan wuntuk memperoleh
pengetahuan, Pelaksanaan belajar mengajar dilakukan oleh siswa dan guru
sebagai penenima dan pemberi pengetahuan. Aktivitas di sekolah akan di katakan

baik jika di tunjang oleh kualitas layanan sekolah yang di sediakan. Untuk
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SEKOLAH
v
AKREDITASI

v

¥

PENGELOLAAN
SEKOLAH




C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian ini vaitu sebagai berikut:
Hq: Tidak terdapat hubungan antara akreditasi sekolah dengan kualitas layanan
sekolah dasar se-Kecamatan Manggala.
Hy: Terdapat hubungan antara akreditasi sekolah dengan kualitas lavanan




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
L. Jenis Penelitian
Jems penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Jenis penelitian i dipilih untuk mengetahii berapa besar hubungan variabel X

11111 \

A )
‘:‘i' ; <
Mgy

14
v

Variabel X : Akreditasi sekolah

Variabel Y: Kualitas Layanan Sekolah

27
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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara
akreditasi sekolah dengan kualitas layanan sekolah dasar se-Kecamatan Manggala
Kota Makassar, Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono(2016:115) mengatakan
bahwa™ Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan prosedur penelitian
deskriptif inferensial umtuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat” Variabel bebasnya yaitu akredit

s, sekolah dan variabel terikat ialah
kualitas layanan sekolah.

aval ks \ I":r’
Lo i /
.7 NG
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r ﬁ'r o e —
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ITas Aniand

Sumber: Data Kemendikbud
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2. Sampel

Sugiyono (2016:18) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak bias mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
vang ambil dari populasi itu.

Menurut Margono, (2003:

sebagai contoh yang -
Pengambilan samp

//, %wg 9{\\
TR o
\ \\ l ]

pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
2) Kualitas Layanan sekolah adalah pelavanan yang diberikan sesuai dengan
standar pelayanan minimal pendidikan sekolah dasar yang meliputi pendidik

dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, serta pengelolaan sekolah.
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D. Instrumen Penelitian

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan
instrumen penelitian dalam mencari atau mengumpulkan data dan informasi yang
berhubungan dengan objek penelitian. Instrumen berarti alat yang digunakan
untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah
angket. Adapun penyekoran sebagai berikut;

No di i Jumlah Butir

§“p&(li\b
- \\‘ «ﬂh ,//

J

b\ }(
\ \ M u/
\
oo~ ':;/

3. | Komprehensif | Layanan pendidikan | 7,8,9,10
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vang berpengatuhan dan
kemampuan

E. Teknik Pengumpulan Data

1) Kuesioner

Menurut Sugiyono (2012:142) “Angket atau kuesioner merupakan

PAKAS g 4

\\\\\"'h//
\)’ \\ jg“ - K ,”/'

kis-L

|||||

/"'qv“\\, .

‘l‘.\ 2
. 4y
F. Uji Coba 7& KAAN D P\“Q
Bahan utama ' .,Ap :

dari penelitian ditentukan oleh kebenaran data vang disajikan. Data digunakan
untuk menguji hipotesis dalam skripsi Instrumen pengambilan data menentukan
benar tidaknya sebuah data. Persyaratan vang harus dipenuhi untuk mendapatkan

instrumen yang baik vaitu uji validitas dan realibilitas, maka terlebih dahulu
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dilakukan uji coba instrumen.
1. Uji Validitas
Untuk mengukur ketepatan instrumen vang digunakan dalam penelitian
maka diperlukan uj validitas yang dilakukan terhadap item dari suatu
instrumen Peneliti mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut.

Hasil validitas instrumen dihitung menggunakan rumus korelasi  product

\ W"’ll\‘“\\ .
Q\ ‘_g
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G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengetahui
Hubungan antara akreditasi sekolah dengan kualitas layanan sekolah adalah
sebagai berikut:
1. Skoring Hasil Kuesioner

Untuk mengetahui hubungan antara akreditasi sekolah dengan kualitas

/"

b4 ) ,"" \q‘::;\v’
RO

i ! !“)‘ \\\

N\

rumus Pearson Product Analists korelasi bertujuan untuk
menguji hubungan antar dua variabel dengan melihat tingkat signifikasi.
Apabila terdapat hubungan maka menentukan arah dan korelasi
(Sujarweni, 2014:127). Adapun pedoman derajat hubungan dapat dilihat
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pada tabel berikut:

NilaiPearson
N Tingkat Hubungan
Correlation
0,00 s/d 0,20 Tidak ada korelasi
0,21 s/d 0.40 Korelasi lemah
0,41 s/d 0,60 Korelasi sedang
0,61 s/d 0,80
081 sd1

W mm//
\}@\.\ sl é///
N "\ AL LXEL AL ‘-“’ :

. e F

e = kesalahan (error)

Perhitungan rumus Regres Linier dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS versi 21 (Anton nugroho dan Yohanes:2011)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan berupa
angka. Analisis data yang dihasilkan dengan bantuan software SPSS 21 for

Windows. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara akreditasi

kan hasil penelitian

yang dilakukan terhadap 30 sampel responden melalui mstrument kuesioner
yang diisi oleh responden dengan skala | sampai dengan 4. Skala tersebut
kemudian diberikan reponden pada masing-masing item pertanyaan pada

35
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mstrument yang disediakan peneliti untuk mengetahui hubungan antara
akreditasi sekolah dengan kualitas layanan sekolah dari 30 orang responden.
Deskripsi ini menggunakan bantuan program SPSS 21, Adapun hasil
deskripsi data variabel independen (Akreditasi sekolah) sebagai berikut -

Tabel 4.1 Descriptive Statistics

_— Std.
N Minimum Mean Deviation
item11 30 2,7667 56832
item 12 49013
i AD258

nomor 12 adalal omor 13 adalah

3,1. Nilai rata-rata dan item pertanyaan nomor 14 adalah 2 86. Nilai rata-rata
dari item pertanyaan nomor 15 adalah 3.3. Nilai rata-rata dan item pertanyaan

nomor 16 adalah 2.9. Nilai rata-rata dari item pertanyaan nomor 17 adalah 3.4,
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Nilai rata-rata dari item pertanyaan nomor 18 adalah 3.03 Nilai rata-rata dari
item pertanyaan nomor 19 adalah 3. Nilai rata-rata dari item pertanvaan nomor
20 adalah 2,76. Nilai rata-rata dari item pertanyaan nomor 21 adalah 2,6. Nilai
rata-rata dari item pertanyaan nomor 22 adalah 3,5. Nilai rata-rata dari item
pertanyaan nomor 23 adalah 3.4

Adapun data deskriptif vang dihasilkan dengan bantuan program SPSS versi 21

Bagaimana sistem kemananan di
sekolah

Bagaimana tentang program
8 | penerimaan bantuan terhadap siswa | 2 4 15 9
kurang mampu
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Bagaimana kondisi samitasi di
sekolah

Bagaimana dengan pembenan
10| hadiah kepada siswa yang 0 10 | 17 3
mematuhi tata tertib

Pembenan sanksi kepada pelan

1 o pate®™ o |2 18] 2
tata tertib sekolah

Bagaimana pengembangan

"“"wu

////'unv\\\§
i ey q’

nomor 17 tentang keamanan sekolah mendapatkan presentase 60% respon
“baik” Pertanyaan nomor 18 program bantuan siswa kurang mampu dengan
presentase 50% ‘“baik” Pertanyaan nomor 19 mengenai kondisi sanitasi

sekolah menunjukkan presentase 80% tergolong “baik”. Pertanyaan nomor 20




(Lampiran Halaman 77).

Hasil analisis desknptif menunjukkan rata-rata vang diperoleh pada

item pertanyaan nomor 1 yaitu 3,36, Item nomor 2 dengan nilai rata-rata 3.1,

Item pertanyaan nomor 3 dengan nilai rata-rata 3.07. ltem pertanyaan nomor

4 dengan mlai rata-rata 3,2. Item pertanyaan nomor 5 dengan milai rata-rata

3.6. Item pertanyaan nomor 6 den rata 3,4, Rata-rata nilai item nomor

7 adalah 3.3. Item nom

i rata-rata 3,1. Pada item

pertanyaan nomor ilai rata-rata yang

diperoleh .

semua

Ta
\
No /A
.
e o 15
[
5 | e 8
bervari
3 | Care guru menggunakan o 4 |20] 6
media dalam pengajaran
Guru di sekolah menggunakan
4 | beragam jems penilaian dalam 0 3 17 10
menilai pembelajaran siswa
5 | Penampilan guru 0ol o |10 ] 20
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6 Pertlaku guru dalam berinteraksi 0 0 17 -
Guru berkomunikasi aktif dengan

7. 0| 0 | 2 9
siswa?
Kem guru dalam

8 G 0 2 22 6

membimbing siswa?

Bagaimana komunikas: vang terjalin

dengan presentase 70% pada kategori baik, dapat disimpulkan semua
pertanyaan vang berkaitan dengan variabel dependen vakni kualitas layanan

sekolah direspon dengan kontribusi baik.




C. Hasil Uji Persyaratan Analisis
1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk membuktikan apakah semua variabel
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan analisis Kolmogorov Smimov dimana

perhitungannya dibantu dengan program SPSS versi.2l. Taraf signifikasi

vang digunakan adalah 0.05. Ap

data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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2. Hasil Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara
akreditasi sekolah (variabel indepepnden) dengan kualitas lavanan sekolah
(variabel terikat) serta untuk mengetahui adanya perubahan pada variabel
independen diikuti dengan perubahan variabel dependen.

Hasil uji linearitas pada penglitian ini dihasilkan dengan program

SPSS versi 21, ditunjukkan pada

(n adalah jumlah responden).
Nilai F tabel yang diperoleh yakmi 4,20, Berdasarkan hasil tersebut
terlihat F hitung 1,503 < F tabel 4,20, hal ini menunjukkan adanya

hubunganyang signifikan antara akreditasi sekolah dengan kualitas layanan




sekolah dasar se-Kecamatan Manggala.
D. Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil Regresi Sederhana
Pengujian hipotesis secara parsial signifikan atau tidak. Pada penelitian

mi peneliti menggunakan perbandingan t tabel dan t hitung menggunakan

2,051. Penelit

/‘c,\" S o

6 Yo}:"':\ 4 E““:‘-‘\;"‘$
\ ///, J"*;wx) \\\\
y//4 \\\\\
S AN
‘

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pengujian vang dilakukann untuk
hipotesis alternative (H,) dinyatakan diterima, dengan membandingkan antara
t hitung dengan t tabel.Pada tabel diatas tertera nilai t hitung yang diperoleh

vakni 3,480, sedangkan nilai t tabel yakni 2,051 Sesuai dengan ketentuan
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apabila t wnmg = t uhe maka H; diterima Ho ditolak. Nilai uji signifikan t
variabel bebas (akreditasi sckolah) dengan variabel terikat (kualitas layanan
sekolah) adalah 0.00.Berdasarkan ketentuan jika nilai signifikan t < 0,005
menggambarkan bahwa terdapat hubungan antara akreditasi sekolah dengan
kualitas layanan sekolah.

Adapun hasil persamaan regresi sederhana variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat dilihat se

~_Coffcinis®

<7
\\\"“ B “’°4? ‘O,

\\\A‘ w/// ] 'S
oy & T

Kualitas layanan sekolah (Varabel Y)=17,151 + 0,384,
Dari hasil tersebut dapat diintrepretasikan sebagai berikut : (1) Nilai
constant adalah 17,151, Apabila kualitas layanan sekolah dalam akreditasi

sekolah di objek penelitian sama dengan 0, maka kualitas layanan sekolah




sebesar 17,151 (2) Nilai koefisien B (variabel X) adalah 0,384 maka kualitas

layanan sekolah dalam akreditasi sekolah terjadi kenaikan satu poin dapat

dikatakan kualitas lavanan sekolah mengalami peningkatan 0,384

Berdasarkan data yang diperoleh, analisis uji korelasi menggunakan

rumus  pearson product moment dalam program SPSS versi 21 untuk

asing-masing  variabel adalah sebagai

L\ g
2 Nl

W NN\ 2

A \\_" T k

A ’l —_— |

"i on-— |

\ /¢ Z.

NSy 22
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Tabel diatas menunjukkan nilai korelasi masing-masing variabel yakni
0,550 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan yang dimiliki
antar variabel termasuk dalam kategori sedang.

Artinya, akreditasi sekolah memiliki hubungan korelasi sedang dengan
kualitas layanan sekolah Adapun nilai korelasi dari kedua variabel tersebut
bersifat positif yang artinya apabilasakreditasi sekolah meningkat maka
kualitas layanan sekolah ikut mg




BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang
hubungan akreditasi sekolah dengan kualitas layanan sekolah dasar

se-Kecamatan Manggala Kota ar, maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

.
| 2,

L 2 \\‘ \\ Y :
NN M;,,,“'&J /)
; \\\ﬁ, 5% one /4

tersebut bersifat positif yang artinya apabila akreditasi sekolah meningkat

maka kualitas layanan sekolah ikut meningkat.

50
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B. SARAN
1. Bagi sekolah
Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan motivasi serta pengawasan
terhadap kegiatan atau komponen yang dapat meningkatkan akreditasi
sekolah,

\\\ t“'!,///

‘/ \}\ \A\» /\;/;//
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NILAI VARIABLE X

NILAT VARIABLE
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NILAI VARIABLE Y

NILAI VARIABLE

Lad ]




FREKUENSI ITEM VARIABEL X DAN VARIABEL Y

Frequency Table
Varnable Y
Iteml
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent 1
2.00 4 133 i3 13.3
3.00 11 36.7 50.0
Valid
' 400 15| so 100.0
Total 30
N 4
I\ <4
Valid
\~”
9
- e
2.00 <
3.00
Vali
ald 4 00 ) "
Total A\ 100.0))
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
| 2.00 3 10.0 10.0 10.0
3.00 17 56.7 56.7 66.7
Vali .
e 4.00 10 333 333 100.0
mel_[ 300 100.0 100.0
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Frequoncy | Percent|  Valid | Cumulative
| Percent Percent
3.00 0] 333 333 333
Valid 4.00 20| 667 66.7 100.0
Total 30/ 1000 100.0

4
b { __/___—s
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Item9
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
2.00 1| 33 33 33
300 24| 800 80.0 833
Valid, 00 s| 167 16.7 100.0
Total 30| 1000 100.0

Iteml(

“\r“ - ';04
" \\\\\‘ $

"h///

\ y SIF I/II
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Iteml3d

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
2.00 1 33 i3 33
Vg 3.00 25 833 833 8_&'?
4.00 4 13.3 133 100.0
Total 30 100.0 100.0
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_ Ttem17
Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percemt
3.00 18 60.0 60.0 60.0
Valid 4.00 12 40.0 40.0 100.0
Total 300 1000 100.0

Frequency

“\I‘\“' “-'04
;-- \\ ". M4 $

\\\\ll",IIl
\ —— /'W

,_77
| -

:____‘
O ri _—:
» V 'o, : BN
357, T N
it
/ //IITTH n\.\k

/7 UV N\
\\\‘ |

2l

2.00
3.00
4.00
Total

Valid




_ Item2 1
Frequency | Percent Valid Cumulative
L 1 Percent Percent
2.00 12 40.0 400 40.0
. 3.00 16 533 533 933
b 4.00 2 6.7 6.7 100.0
Total | 30 1000 100.0

& %PKASSA :”‘70,

\n

‘\ ““"'//
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STATISTIK MEAN ITEM VARIABEL X

Descriptive Statistics
L X Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation

item 1 1 30 2.00 4.00 27667 | 56832
item12 30 1.00 4.00 29667 | 49013
item13 30 2.00 4.00 3.1000 | 40258
item 14 30 2.00 4.00 28667 | 62881
item15 30 2.00 4.00 33000 | 65126
item 16 30 2.00 29667 | .71840
i 3.00

item9
item 10)
Valid N

(listwise)




Item-Total Statistics
Scale Mean Seale Corrected | Cronbach's Alpha if
if Ttem Vanance if | Item-Total Item Deleted
Deleted Item Deleted _Qarreiatian
68.7667 51.702 304 900
69.0333 50.516 468 895
69.0667 49.789 636 891
68.9000 49.403 632 891
68,4667 52.189 425 896
; 51.459
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UJI VALIDITAS
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Pearnon
Comedation
Sig (Z-Luiled)
N

Pewaon
Comelahion
S (2-tniled)
N

Pearnon
Condation
Sigg { 2-tatlenl)
N

Pearson
Correlation
Sig [Z-ailed)
N

Pearion
LConelaiion
S (2-tailed )
N
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Caopvetatum
Bz | 2-laded )
1]

Pesrron
Correlanon
Sig (Z-tailed)
N
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feix Peasson | s8] £ IS T
Coerelaton
Sip (T-tailed) | 433] 772] 280 043 Es_ .__.E_ n_“H
N w3 o W
fan  Pesmon N0 16 TN 128 2om| 244] 397"
Cuorrelation
Sig (2-whedy | 379]  S47] D033 50| .:.__ 14 d
N 1] I 1 B w ow| W)
koo Peison 120{ 38| 2 (T T TV By
Corelation
sig (2talet) | s27] ovs| 2] ool 006] o4 __ﬁ
N wl w3 w|l | 3w
P2l Pewson 033 a3°| R0 1| 224 2M ETCN
Correlition
Sip (tailed) | 7E2] oam| 1S 233 M2
N w30 3w w|l w3
pa2 Pearson 16| 256 19| 459 a2t L 5 o B T
Cormdation
sig -uiley | 200] 17| 05 25 oa .ﬂu
N R 1] B T i ] w3
bt Person 3| I I T | g | T
Cormeluion
Sig (2-tmiledy | 137 027 | 42 oo
N w3 w | w 3
XTo Pearson RUTH IE5T T ) 368|817 see” !
Jial  Correlitaon
Sig (tailedy | 033] 002 G 5| oo oo
N w0 of .s— 0 30 W 5_ i

* Comelation i significant o the U035 level | Z-tailed)
** Correlation 1 significant st ihe .01 fevel (2-pailed).
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UJI KORELASI DAN UJI REABILITAS

CORRELATIONS

/VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x0 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17
x18 x19 x20 x21 x22 x23 XTotal

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

= - -
09-JAN-2021 22:47:05

//"’ll\‘“ commzLAT

~)
L,
,Q'ﬂ

/MISSING=PAIRWISE.
00:00:00,13

00:00:00,17

[DataSet0]




Correlations

_ [ [ e [ o x4 x5_| x6
Pearson

| Conélaiica 1 138 351 263 267 213

3 Sig. (2-tailed) 468 057 160 54 259

N 30 30 30 30 30 30

Fem P an

Correlation 138 1 607 358 326| 486

Sig. (2-tailed)

¥ gig (uailed) | 65| o008| 28s|  o72|  soa| 850
N 30 30 30 30 sl 30
Romcion. ol o2 236 262]  -ni0| -273
Correlation

X Sig uailedy | 37| 05| 200] 2|  se1| 144

N | 30 30 30 30 0] 30




3 . 463" 290 326 320 345 299
<10 Correlation
Sig. (2-tailed) o0 9] o079 o084 o062 108
N 30 30 30 k(1] 30 a0
P , 132 156 361 449" (184 245
<1 Correlation
Sig. (2-tailed) A86 411 050 013 658 192
N 30 30 30 30 30 30
x11 x12
i 132 134
Correlation

x1

x6

%7

Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

678
30

196"
299




N 30l 30 30 | 30 30
Pearson 262| 17| sa3| 33| 351 17
8 Correlation
' Sig. (2-tailed) 161 002| 037 057 407
N 30/ 30 30 30 30 30
Pearson
: , 1| 62| ssol  s08
L o 136| 543
Sig. (2-tailed) 473|002 393 002|004
N 300 30 30 30| 30 30
Pearson - -
. Comelaion 306 1| 193]  -004
Y Sig. (2-tailed)

B Sig. (2-ail 280
N 0| 30
Rodam: 588 520 499"  2a8| 33| e

4 Correlation

Y sig. (2-tailed) oo1] o003l oos| 87| ass| sa7
N 30 30 0] 30 0l 30
Pearson - e e

. as7|  a19] 552|167 000 -.056

%5 Correlation
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Sig. (2-tailed) os3| o021l 002l 378 1.000] 767
N 30 30 30 30 0] 30
P - - - LL]
chn 289 406|536 3| a10m] 26
6 Correlation
' sig. (2-tailed) 4221 o026 o002| 4m2|  se3| 07
N 30 30 30| 30 0| 30
Pearson . A . e
. Conlation 386 141 261°| 031 059| 235
Sig. (2-tailed) 035|457 63| 87| 7ss| a2n
N 30 : 30 0| 30
Pearson
1 107] 055 149
<8 Correlation
Sig. (2-tailed)

“,

“"JJ..:»“O«‘:"' N

A\
|
*

7 | \{‘;?‘V
A AN DX
N 30| 30 0l 30 30 30
Pearson 1s|  308] 430" 256 402|536
ﬂ Correlation
Sig. (2-tailed) s47|  o08]  o18] am| 027 002
N 30 30 30| 30 30 30




x4

x6

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

x11
N

\
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Correlations
x1 x2 x3 x4 x5 X6

Pearson ;
" oirelstion 134 A17 249 363 098 -079
Y2 Sig. (2-tailed) 481 538 asa| 048] 607 678

N 30 30 30 30 30 30

Tou o 107 349 4an™ 588 357 289"
<13 Correlanon

Sig. (2-tailed) 572 001 053 122

N 30 30
” PR 419 406

Sig. (2-tailed

x15

o\

o,

\

xl6

%

x17

x18 .

x19

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

20 o (2-ailed)

N

)

1.000
30

331

074
30




x21

x22

Pearson

: 053" 430 260 030 -158 263
Correlation
Sig. (2-tailed) 782 018 165 874 404 160
N 30 30 30 30 30 30
Pearson :
Conelatica 236 256 349 AR7 424 471
Sig. (2-tailed) 209 172 059 006 019 009
N 30 30 30 30 30 30

o1

x15

x16

x17

x18

Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Comrelation
Sig. (2-tailed)

416

022
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N | 30 30 30 30 30
Femiod 163| 200  3ae| 273 267] 309
<19 Correlation
Sig. (2-tailed) | 390] .109]  o0se|  14s| 154|096
N ) 30 30 30 30
Feamsiah. a8s| 210|245 076|423 3n
20 Correlation
Sig. (2-tailed) | 007] 266] 191] 90| 020 004
N 30| 30 30 30 30 30
Pearson, | 136] 67| 193
a1 Correlation
Sig. (2-ailed) 39| 306
N 30 30
Pearson -

"ﬂ'? "
r/é

P 276| 606 1" s38| 468|479
<15 Correlation

Sig. (2-tailed) 140|000 002 o009 007

N 30 30 30 30 30 30
R 250 219 538 il s20] 623

Correlation




x17

x18

x19

x13

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

245 002
30 30
286" 468
125 009
30 30
331" 479"
074 007

RN

;Mﬁ"'un\“' &

&

\

\\

I
\)

30 30
233 1417
216 457

30 30

30

5207

003
30

623"

93

000
30

619

30

548"

002
30




x14

x15

x16

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

A21] a81™ =030
526|338 874
30 30 30
000 .262] .000™
1.000) .162 1.000
30 30 30
000 289

\‘%}ﬁ\; A\yu/% :

\
de “

ZIA

‘Tn' ‘ ‘%

318"

087

SETS

003
30

682"

.000
30

588"




05

Correlations
x1 x2 x3 x4 x5 x6

Toprsee 298| a0a|  a00| 4| 47| s
23 Correlation

Sig. (2+ailed) | 137 027 029 010 060 021

N 30 30 30 30 30 30

T . 391 536 6817 682 477 554"
XTotal Correlaton

Sig. (2-tailed) | 033 .002 000 000 008 001

L ITOR

N 44y, <A\
Wy 7 IV Y\

J \“ g \, &
5 000
30
| 664"
alom 000
30

x19 | x20 x21 %22 x23 Xtotal

Pearson
x23 Correlation
Sig. (2-tailed) 194 004 142 000 000




N 00 30 30 30 30 30
N 397| 599 369 811 846 I~
T, o ot -
Sig. (2-tailed) 0301 .000 045 000 000
N 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
RELIABILITY
IVARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x6 x11x12x13 x14 x15x16 x17
x18 x19 x20 x21 x22 x23 /
/SCALE('ALL VARIABLE \J
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOT#

& \Willihgg
7 Wiy

\
\
o

NP N &
~..// :




Syntax

RELIABILITY
/VARIABLES=x1 x2
x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9
x10x11 x12 x13 x14
x15x16x17 x18 x19
x20 x21 x22 x23
/SCALE('ALL
VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.
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UJINORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 30
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 2.89083794
Most Extreme Absolute 120
Differences Positive 120




UJI LINEARITAS
MEANS TABLES=Y BY X

/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.
Means
Notes
Output Created 10-JAN-202] 22:50:28
Comments

Input

LINEARITY.
Processor Time 00:00:00,02

Resorees Elapsed Time _ 00:00:00,03

[DataSet0]
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Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N | Percent
Kualitas
La sekolah
bkl 0| 1000%) 0 0.0%| 30| 100.0%
sekolah

Kualitas Layanan sekolah //\

Akreditasi sekolah | _Mean | N
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ANOVA Table
Sum of Df
Squares
(Combined) 241.950 14

Kualitas Layanan Between Lineanty 104 849 1
sokoian” i Deasion 137.101 13
Akreditasi from Linearity
sekolah Within Groups 105.250 15

LN 5 '¢

\ N V. 222,40
E o “'t\\\‘
’\ // 'm \
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Measures of Association
R R Squared | Eta |Eta Squared
Kualitas Layanan
sekolah * Akreditasi 550 302 835 697
_ sekolah
ANOVA Table
Sig.
Kualitas 047
Layanan
sekolah *
Akreditas
1 sekolah
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REGRESI SEDERHANA
Model Summary
R Adjusted
Model R Square | R Square Std. Error of the Estimate
1 5500 302 277 2942

a. Predictors: (Constant), Akreditasi sekolah
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CORRELATIONS VARIABEL X DAN VARIABEL Y

Correlations
Akreditasi Kualitas Layanan
sekolah sekolah
Akreditasi | Pearson 1 5507

sekolah Correlati
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